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ABSTRAK

Nama : Putri Najwa

Nim : 210208031

Prodi : Pendidikan Kimia

Judul Skripsi : Analisis Dan Karakterisasi Cemaran Mikroplastik Dalam Air

Di Krueng Aceh Gampong Jawa

Pembimbing : Muhammad Reza M.Si

Kata Kunci : Analisis, Karakterisasi, Mikroplastik, Krueng Aceh Gampong
Jawa

Terjadinya pencemaran terhadap perairan salah satunya disebabkan oleh aktivitas
kapal nelayan yang berdampak pada ekosistem di perairan dan dapat menghasilkan
mikroplastik. Pencemaran mikroplastik tersebut dapat berbahaya tehadap biota di
perairan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengkarakterisasi
keberadaan mikroplastik dalam air di Krueng Aceh, Gampong Jawa. Metode yang
digunakan adalah purposive sampling pada lima titik pengambilan sampel.
Prosedur penelitian mencakup penentuan lokasi, pengambilan sampel air,
pengukuran parameter kualitas air, preparasi sampel, serta analisis dan karakterisasi
mikroplastik. Identifikasi bentuk dan jenis polimer mikroplastik dilakukan
menggunakan mikroskop stereo dan Fourier Transform Infrared Spectroscopy
(FTIR), sementara morfologi mikroplastik diamati menggunakan Scanning
Electron Microscopy (SEM). Pengukuran kadar logam dilakukan dengan atomic
absorption spectrometer (AAS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa mikroplastik
lebih banyak ditemukan di permukaan air dibandingkan di dasar pada semua titik
sampling, pada permukaan terdapat 150 partikel dengan jumlah rata-rata 30, dan
pada dasar terdapat sejumlah 142 partikel dengan jumlah rata-rata 35.5. Bentuk
mikroplastik yang teridentifikasi pada permukaan meliputi fragmen 42 partikel,
fiber 42 partikel, film 25 partikel, pellet 40 partikel, dan foam 1 partikel. Bentuk
mikroplastik yang teridentifikasi pada dasar meliputi fragmen 28 partikel, fiber 52
partikel, film 25 partikel, dan pellet 37 partikel. Adapun variasi dan jumlah warna
yang ditemukan yaitu, warna hitam 166 , biru 26, merah 11, bening 12, abu-abu
54, kuning 12, coklat 14, hijau 6, dan ungu 2. Berdasarkan analisis FTIR, ditemukan
gugus fungsi dengan panjang gelombang 3336-3334 cm™, 2899-2862 cm™, 1315-
1314 cm™, 1160 cm™?, 1029 cm?, 557 cm ™t dan 439-422 cm™. Pengamatan Scanning
Electron Microscopy (SEM), menunjukkan struktur mikroplastik yang berpori
dengan bentuk oval hingga elips. Hasil pengujian atomic absorption spectrometer
(AAS), menunjukkan bahwa kandungan logam pb tidak terdeteksi karena berada di
bawah batas deteksi sebesar 0,059 ppm. Dan karna itu, mikroplastik menjadi salah
satu polutan dalam air di krueng Aceh gampong jawa. Pencemaran air di krueng
aceh sungai gampong jawa dapat berpotensi menimbulkan adannya mikroplastik.

Kata Kunci : Analisis, Karakterisasi, Mikroplastik, Krueng Aceh Gampong
Jawa
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kota Banda Aceh memiliki beberapa perairan, salah satunya adalah sungai
Gampong Jawa. Gampong Jawa adalah sebuah desa yang terletak di kecamatan
Kutaraja, berbatasan dengan wilayah Peulanggahan di sebelah barat yang
berdekatan dengan keudah, serta Gampong Pande di sebelah timur yang mengarah
ke Pelabuhan Ulee Lheue di sekitar aliran Sungai Krueng Aceh, yang terletak di
kawasan pesisir Banda Aceh.

Secara geografis krueng Aceh Gampong Jawa terletak di bagian utara kota
Banda Aceh, perairan ini berada di antara 112°37°58 BT 112°38°01 BT dan
7°13°02 LS - 7°13°19 LS, yang secara geologis berada di dekat sungai Krueng Aceh
yang termasuk dalam kota Banda Aceh, yang memiliki luas wilayah 150,5 Ha.
Krueng Aceh mengalir melalui sekitar 12 desa yang berada di wilayah Kota Banda
Aceh, terutama di kecamatan Kutaraja, Meuraxa, Baiturrahman, dan sekitarnya

Berdasarkan Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
(BKKBN) dan Aplikasi Sistem Informasi Gampong (SIGAP) statistik pemerintah
Aceh 2024, penduduk di daerah Gampong Jawa berjumlah sebanyak 3612 jiwa.
Seiring meningkatnya jumlah penduduk maka semakin tinggi pula sampah yang
akan dihasilkan dari aktivitas masyarakat. Kegiatan manusia yang sebagian besar
dilakukan di daratan, disadari atau tidak, secara langsung maupun tidak langsung

berdampak terhadap ekosistem di perairan.



Berbagai kegiatan manusia dan proses alam akan terus menghasilkan limbah dan
pencemaran di perairan, dengan adanya penduduk di Gampong Jawa terdapat
bermacam aktivitas di daerah krueng Aceh Gampong Jawa (Hertika dkk., 2023).

Aktivitas yang di lakukan di perairan krueng Aceh Gampong Jawa, salah
satunya adalah aktivitas kapal nelayan, seperti pada kapal yang menetap, yaitu
kapal yang sedang diperbaiki di perairan, disaat dicatnya kapal, perbaikan mesin,
dan seperti alas yang digunakan untuk melapisi kapal tersebut juga akan
menyebabkan meningkatnya pencemaran di perairan. Lapisan tersebut akan runtuh
dan pada cat akan mengelupas dan begitu pula disaat perbaikan mesin oli yang
mengalir, maka akan menimbulkan permasalahan pencemaran di perairan. Disaat
pengisian minyak yang mengalir ke perairan, juga membuat tercemarnya air
sehingga zat tersebut tidak mudah terurai dan dapat merusak kualitas air di sungai
Gampong Jawa (Dewi & Raharjo, 2019).

Terjadinya pencemaran terhadap perairan yaitu akibat aktivitas kapal nelayan
tersebut dan juga akan berdampak pada ekosistem di perairan. Air yang tercemar
di muara akan berbahaya bagi kebutuhan hidup sehari- hari. Pencemaran air adalah
perubahan dalam lingkungan perairan termasuk sungai (estuaries) Yyang
menimbulkan akibat yang buruk sehingga dapat merusak sumberdaya hayati di
perairan, bahaya terhadap kesehatan manusia, serta menurunkan kualitas air dan
mutu kegunaan serta manfaatnya (Darza, 2020). Pencemaran tersebut seperti dari
lapisan alas kapal yang biasa digunakan terdapat pada wrang, merupakan blok atau
pelat yang dipasang melintang pada alas kapal sebagai pelat alas dalam. Wrang

tersebut terletak di bagian kapal, berbahan fiberglass (fiberglass reinfored plastics)



atau berbahan aluminium. Kapal berukuran kecil cenderung menggunakan bahan
fiberglass, dan kapal high speed berukuran besar cenderung menggunakan
aluminium. Meskipun berkualitas bagus, namun hingga pada saatnya juga akan
rusak dan hancur dengan sendirinya, hingga terjadi pencemaran di perairan
(Ma’ruf, 2010). Pencemaran tersebut juga dapat terjadi akibat aktivitas mekanik
dalam air, karena gesekan air dan pasir dan juga terjadi benturan, ataupun karena
sinar matahari yang dapat terurai sehingga menjadi partikel kecil di perairan, dan
tabrakan oleh bagian lambung alas kapal, dengan hal tersebut berpotensi terjadinya
pencemaran yang dapat menghasilkan mikroplastik (Patria & Tsabita, 2020).

Mikroplastik tidak hanya mencemari ekosistem di perairan, akan tetapi juga
dapat mempengaruhi salinitas ataupun pH, yang berdampak dari jenis mikroplastik
yaitu seperti fragmen kecil yang terdapat pada salah satu bahan cat polyethylene
(PE) yang nantinya akan mengelupas menjadi partikel kecil. Mikroplastik yang
memiliki densitas rendah akan cenderung mengapung, namun melalui modifikasi
densitas, plastik dengan densitas rendah dapat tenggelam ke dasar perairan (Hertika
dkk., 2023). Salinitas juga dapat mempengaruhi proses fragmentasi plastik.
Tingginya salinitas menyebabkan tingginya densitas suatu perairan, sehingga
efeknya akan berbahaya terhadap biota dan manusia. Mikroplastik yang dikonsumsi
secara tidak sengaja, masuk ke dalam tubuh manusia mengakibatkan muncul
berbagai macam penyakit. pH di perairan bisa dikategorikan memiliki sifat basa.
Selain suhu, pH juga membantu proses pendegradasian mikroplastik.

Mikroplastik merupakan sampah yang berukuran 5 mm dan dapat

terakumulasi di perairan. Ukuran yang kecil menyebabkan mikroplastik sering



dianggap sebagai makanan oleh hewan perairan yang dapat berpotensi membawa
partikel tersebut masuk ke dalam rantai makanan hingga tingkat trofik tertinggi
(Wahdani, 2020). Mikroplastik telah diketahui dapat menjadi media transfer
polutan berbahaya seperti logam berat yang dapat mengakibatkan kerusakan
jaringan dan kematian biota perairan (Yona dkk., 2021).

Mikroplastik terbagi empat macam yang dapat dibedakan dari segi bentuk,
warna, komposisi, dan massa jenisnya (Azizah dkk., 2020). Fiber adalah salah satu
jenis dari mikroplastik yang berasal dari fragmentasi monofilamen jaring ikan, tali
dan kain sintetis sehingga dapat menjadi penyumbang debris atau sampah ke laut
(Hiwari & Yuliandi, 2019). Mikroplastik jenis fiber juga dapat berasal dari adanya
aktivitas penangkapan nelayan (Wahdani & Facruddin, 2020). Fragmen merupakan
jenis mikroplastik yang berasal dari hasil potongan produk plastik dengan polimer
sintesis yang sangat kuat. Mikroplastik jenis fragmen dapat ditemukan berlimpah
di lokasi yang berdekatan dengan pantai, hal tersebut dikarenakan adanya faktor
oseanografi dan maupun aktivitas manusia. Film adalah polimer plastik sekunder
yang berasal dari fragmentasi kantong plastik atau plastik kemasan, mikroplastik
jenis film memiliki densitas lebih rendah dari fiber sehingga mudah
ditransportasikan, serta ukuran mikroplastik jenis film lebih besar dari fragmen.

Warna yang terdapat pada mikroplastik yaitu hitam, biru, putih, transparan,
merah, hijau, dan warna-warni. Berbagai macam mikroplastik juga mempengaruhi
massa jenis, jika mengapung pada permukaan memiliki massa jenis yang rendah
karena karena cepat terdegradasi sehingga pH turun, sedangkan jika tenggelam

pada dasar maka massa jenis tinggi karena lebih mendekati sedimen dan efeknya



lambat terdegradasi. Sehingga tidak mudah terurai dan dapat berbahaya pada
ekosistem di perairan dan juga bagi kesehatan manusia.

Pencemaran mikroplastik di lingkungan perairan, terutama di sungai, telah
menjadi fokus penelitian dalam beberapa tahun terakhir (Erpinda dkk., 2024).
Mikroplastik memasuki ekosistem perairan melalui air sungai yang merupakan
jalur utama dari darat ke laut. Adanya berbagai aktivitas nelayan, dikhawatirkan
terjadi pencemaran di wilayah sungai. Berbagai macam masalah muncul akibat
adanya sampah laut (marine debris) seperti, menimbulkan berbagai macam
penyakit, yang mempengaruhi jaring-jaring makanan. Sehingga berpengaruh
terhadap rantai makanan dan kesehatan manusia. Mikroplastik yang masuk ke
dalam tubuh manusia akan mengganggu kesehatan antara lain stimulasi stress
oksidatif berkepanjangan. Adapun bentuk dan jenis mikroplastik tersebut banyak
ditemukan di sekitaran perairan, Masing-masing plastik mengandung bahan
kimia. Seperti, styrene pada plastik jenis polystyrene, bisphenol A, dan jenis
plastik lainnya. Jika kandungan zat tersebut dilepaskan atau release maka akan
dapat membahayakan kesehatan manusia saat terakumulasi pada jangka waktu
yang lama (Andaluri dkk., 2018).

Penelitian ini perlu untuk diteliti dan dapat dipilih sebagai salah satu lokasi
penelitian yang tepat, kerena letaknya di muara Krueng Aceh yang menjadi tempat
berkumpulnya aliran limbah dari hulu sebelum ke laut. Kawasan ini juga dekat
dengan pelabuhan, pusat aktivitas nelayan, dan pemukiman padat, sehingga
berisiko tinggi tercemar mikroplastik. Lokasi ini paling tepat untuk

menggambarkan kondisi pencemaran mikroplastik khusnya gampong jawa karena



pencemaran mikroplastik dari berbagai aktivitas para nelayan seperti pada kapal
yang menetap maupun yang berlayar menyebabkan meningkatnya pencemaran di
perairan Berdasarkan hal tersebut, tujuan penelitian ini untuk menganalisis serta
mengetahui karakterisasi dari mikroplastik di Krueng Aceh Gampong Jawa Banda

Aceh.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana hasil analisis jenis mikroplastik yang terdapat dalam air di

Krueng Aceh Gampong Jawa?

2. Bagaimana karakteristik mikroplastik yang terdapat dalam air di Krueng

Aceh Gampong Jawa?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang dijelaskan diatas, maka tujuan
dari penelitian ini adalah:
1. Menganalisis jenis mikroplastik dalam air di Krueng Aceh Gampong
Jawa.
2. Mengkarakterisasi mikroplastik dalam air di Krueng Aceh Gampong
jawa.

D. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini berfokus pada analisis dan karakterisasi mikroplastik yang
terkontaminasi mikroplastik dalam air sungai Gampong Jawa di wilayah kota
Banda Aceh. Sampel diambil di sekitaran krueng Aceh sungai Gampong Jawa.

Penelitian ini dibatasi pada wilayah Banda Aceh, yang mewakili lingkungan



perkotaan di indonesia dengan karakteristik tertentu.

Pengambilan sampel dilakukan pada November 2024, untuk menganalisis
dan mengkarakterisasi mikroplastik. Sampel diambil menggunakan water sampler
APAL — VHA 2 Kapasitas 3,2 It sebanyak tiga kali pengulangan dengan acuan plot

yang telah ditentukan yaitu lima titik dengan jarak antara titik yaitu lima meter.

Pengambilan sampel dilakukan pada permukaan dan dasar pinggiran sungai.
Pengukuran parameter air yang mencakup suhu, pH dan salinitas dilakukan secara
langsung pada lokasi penelitian (in situ). Sampel disaring menggunakan plankton
net 20 um dan disimpan dalam styrofoam box pada suhu 4 + 20 °C. Sampel yang
telah disaring dilakukan pemisahan bahan organik menggunakan H2O; 30% dan
didiamkan dalam waktu 24 jam. Sampel diaduk menggunakan centrifuge RPM

5000 selama 15 menit. Sampel disaring kembali menggunakan kertas saring.

Hasil penyaringan dilakukan proses pemanasan dengan oven pada suhu 50 +
2°C dalam waktu 24 jam. Partikel mikroplastik dilakukan analisis jenis
menggunakan mikroskop stereo. Karakterisasi menggunakan fourier-transform
infrared spectrometer (FTIR) untuk mengidentifikasi jenis polimer, scanning
electron microscope (SEM) untuk menganalisis morfologi atau pori — pori, dan
atomic absorption spectrometer (AAS) untuk pengukuran kadar logam
mikroplastik.

Berdasarkan teori pencemaran lingkungan yang  menyatakan bahwa
mikroplastik dapat terakumulasi dalam air sungai akan berdampak pada ekosistem
perairan dan kesehatan manusia. Manfaat penelitian ini dapat diperoleh informasi

terhadap jenis dan jumlah partikel mikroplastik yang terakumulasi di sungai



Gampong Jawa sehingga dapat dijadikan sebagai sumber referensi dalam

penelitian lanjutan.

AR-RANIRY




